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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data serta hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada 

bab  sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

a. Jalur kritis metode PERT dan FLASH sama karena sama-sama memiliki 

Slack 0 (nol) pada aktivitas yang sama. 

b. metode PERT adalah metode yang memiliki nilai persentase probabilitas 

terlaksananya proyek lebih besar dari posibilitas metode FLASH,  

c. dengan merata-rata waktu optimis, waktu paling mungkin, waktu pesimis 

dan juga rumus pada metode PERT, maka di dapatlah nilai persentase 

probabilitas sebesar 92,36% dan juga hari penyelesaian proyek selama 

323,87 hari, dengan selisih hari dengan waktu rencana lebih cepat 7,13 hari. 

d. Dengan triangular fuzzy number di dapat 3 waktu penyelesaian proyek, 

yaitu 285 hari waktu optimis, 329 hari waktu paling mungkin , dan 364 hari 

waktu pesimis, maka di dapatlah nilai persentase posibilitas sebesar 85,31% 

, dengan selisih hari dengan waktu rencana lebih cepat 2 hari. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran berikut ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan :  
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1. Untuk proyek LivingWorld Pekanbaru sangat di sarankan untuk 

menggunakan penjadwalan proyek dengan metode-metode penjadwalan 

proyek yang mengakomodir ketidakpastian seperti metode PERT dan 

FLASH. 

2. Untuk penelitian selanjutnya di sarankan untuk menjadwalkan proyek 

sampai dengan tahap finishing dengan metode PERT dan FLASH untuk 

mendapatkan hari penyelesaian proyek secara keseluruhan. 
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